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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Bioteknologi Teori dan Aplikasi” 
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
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yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Bioteknologi Teori dan 
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beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya 
kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 
selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di 
Indonesia. 
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PENGERTIAN DAN  
RUANG LINGKUP BIOTEKNOLOGI 

 
Satya Darmayani, S.Si.,M.Eng 
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Kendari 
 
A. PENDAHULUAN 

Pada awalnya, bioteknologi diartikan sebagai teknologi yang 
menggunakan sel hidup, yakni mikroorganisme, untuk menghasilkan suatu 
produk. Bioteknologi tradisional ini sudah ada sejak lama seperti pada 
pembuatan keju, minuman anggur, tempe, dan tape. Sedangkan 
bioteknologi modern (bioteknologi molekular) merupakan teknologi yang 
memanfaatkan agen hayati atau komponen-komponennya yang telah 
mengalami rekayasa genetik melalui teknologi DNA rekombinan untuk 
menghasilkan barang dan atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia 
dan lingkungan. 

Bioteknologi adalah gelombang ketiga dalam ilmu biologi dan 
mencerminkan penggabungan ilmu dasar dan ilmu terapan, di mana 
transformasi bertahap ilmu pengetahuan ke dalam teknologi. Prokariota, 
ganggang eukariotik, glycophytes dan halophytes semua cenderung untuk 
memberikan kontribusi dalam proposisi masa depan komersial. 
Bioteknologi merupakan penerapan biologi, sistem organisme atau proses-
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PRINSIP DASAR DAN PERKEMBANGAN 
BIOTEKNOLOGI 

 
Dr. Rudy Hidana, M.Pd. 
STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya 
 
A. PENDAHULUAN 

Bioteknologi merupakan suatu usaha terpadu dari berbagai disiplin 
ilmu untuk mengolah bahan baku dengan memanfaatkan mikroorganisme 
dan komponen-komponen lainnya untuk menghasilkan barang dan jasa. 
Pada masa lalu bioteknologi selalu diartikan sebagai teknologi fermentasi.  

Salah satu ciri dari bioteknologi adalah digunakannya agen biologi 
dalam proses tersebut. Agen biologi tersebut dapat berupa mikro 
organisme, hewan, tumbuhan, atau bagian dari makhluk hidup tersebut.  

Perkembangan bioteknologi sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
ilmu-ilmu dasar, seperti perkembangan mikrobiologi, genetika, dan 
biokimia. Mikrobiologi mempunyai peranan sangat penting karena studi 
awal mengenai manipulasi genetika dilakukan terhadap kelompok 
mikroorganisme. 

Mikrobiologi bukan satu-satunya ilmu dasar yang berperan penting 
dalam pengembangan bioteknologi. Genetika dan biokimia juga berperan 
penting. Genetika beserta pemahaman mengenai pola pewarisan sifat dan 
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A. PENDAHULUAN 

Beberapa disiplin ilmu dan teknologi yang berkorelasi dengan 
perkembangan bioteknologi disajikan dalam gambar 3.1 di bawah ini : 

 
Gambar 3.1. Ilmu Dasar dan Teknologi yang Mendasari Perkembangan 

Bioteknologi Modern (Yuwono, 2019) 
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A. PENDAHULUAN   
Bioteknologi merupakan pemanfaatan bagian makhluk hidup dalam 

memanipulasi organisme untuk menghasilkan suatu produk yang dapat 
dimanfaatkan bagi masyarakat. Bioteknologi konvensional adalah suatu 
bioteknologi secara sederhana dan sudah lama berkembang dengan 
memanfaatkan mikroba, proses biokimia, dan genetika secara alami. Bahan 
dan harga yang digunakan relatif murah dan sangat mudah didapat.  Di 
dalam bidang pertanian terdapat suatu teknik hibridasi, sedangkan pada 
bidang pangan yang memanfaatkan jasad hidup komersial yaitu fermentasi. 
Biasanya mikroorganisme yang dipakai relatif terbatas juga.  Berawal dari 
percobaan Lous Pasteur dengan penemuannya terkait mikroorganisme 
dalam berfermentasi, kemudian masyarakat dapat membuat produk 
makanan baru secara konvensional  dengan memanfaatkan 
mikroorganisme (Faridah & Sari, 2019). Pada bioteknologi konvensional 
dilakukan berdasarkan pengalaman  secara turun temurun dan belum dapat 
diproduksi secara masal dan dilakukan secara sederhana. Pemanfaatan 
mikroorganisme  dapat digunakan untuk memproduksi alkohol, asam 
asetat, gula atau bahan makanan lainnya. Pada bioteknologi konvensional 
ini pemanfaatan  makhluk hidup yang digunakan pada level individu. Peran 
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pembuatan tape, roti, dan 4. Fermentasi kadar garam tinggi pada kecap, 
tauco, peda. 
 

TUGAS DAN EVALUASI 
1. Apa arti bioteknologi konvensional? 
2. Bagaimana tahapan dalam hibridisasi? 
3. Sebutkan faktor yang mempengaruhi dalam hibridisasi? 
4. Bagaimana proses fermentasi berlangsung? 
5. Sebutkan aplikasi fermentasi dalam pangan fungsional? 
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A. PENDAHULUAN   

Produk rekayasa genetik baik yang berasal dari tanaman ataupun 
hewan ternak telah tersebar luas di tengah masyarakat. Pro kontra 
terhadap produk pangan hasil rekayasa genetik muncul di tengah-tengah 
masyarakat, menimbulkan kegelisahan apakah produk pangan hasil 
rekayasa genetik dan kloning baik, sehat, aman dan halal untuk dikonsumsi 
dalam jangka waktu pendek ataupun panjang. Kloning dan rekayasa genetik 
pada hewan ternak dan tanaman juga dapat mempengaruhi keberadaan 
dan kelestarian ekosistem di bumi ini. Kloning pada ternak mengakibatkan 
munculnya keseragaman pada populasi ternak yang tentunya berdampak 
positif dan negatif dalam manajemen pemeliharaannya. Teknologi rekayasa 
genetik juga memungkinkan tercampurnya gen-gen inter dan antar species 
ternak jika tidak dilakukan dengan perencanaan yang baik dan benar 
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A. PENDAHULUAN   

Sejak dahulu manusia telah memanfaatkan dan menyeleksi beraneka 
ragam tumbuhan sesuai dengan keinginannya. Manusia juga melakukan 
usaha untuk membuat kombinasi baru dari sifat-sifat tanaman yang 
diinginkan melalui penyilangan individu-individu yang memiliki sifat unggul. 
Metode penyilangan ini sering kali tidak memberikan hasil yang 
memuaskan, karena membutuhkan waktu relatif lama dan sifat yang 
dibawa individu keturunan hasil penyilangan tidak tetap. Hal ini disebabkan 
keturunan yang diperoleh dari hasil persilangan ini sering kali mengalami 
perubahan karakter ke arah yang tidak diinginkan karena dipengaruhi oleh 
lingkungan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, maka dikembangkan teknik 
pemuliaan tanaman modern. Pemuliaan tanaman secara modern telah 
digunakan untuk menciptakan varietas baru yang disesuaikan dengan 
lingkungan atau kebutuhan tertentu,  seperti menghasilkan bibit tanaman 
dalam jumlah banyak dan cepat, tanaman yang lebih mudah dipanen, tahan 
penyakit, dan lain-lain. Perkembangan ilmu Biologi molekuler dan rekayasa 
genetika memberikan peluang untuk mengatasi dan memecahkan masalah 
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mengandung protein insektisida yang berasal dari bakteri Bacillus 
thuringiensis (Bt). Analisislah kemungkinan dampak negatif yang dapat 
ditimbulkan ditinjau dari aspek ekologi! 
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A. PENDAHULUAN 
Kita sedang berada di tengah revolusi industri lain di mana 

bioteknologi bergantung pada mikroba dan memainkan peran utama dalam 
produksi obat-obatan, bahan kimia industri, bahan bakar, dan bahkan 
makanan. Meskipun bioteknologi melibatkan potensi penggunaan semua 
bentuk kehidupan, mikroorganisme peran utama dalam pengembangan 
disiplin ilmu ini karena pertumbuhan massal, pesat yang terjadi pada media 
yang terdiri dari bahan limbah murah, keanekaragaman yang massif, serta 
jenis metabolism yang bervariasi. Karakteristik ini memungkinkan beragam 
pilihan produk potensial serta dapat menjadi jalan manipulasi genetik untuk 
meningkatkan strain produk baru. 

Bio dalam “bioteknologi” berarti kehidupan dan mengacu pada 
mikroba dan sel hidup lainnya termasuk sel hewan dan tumbuhan. 
Teknologi tersebut terdiri dari pertumbuhan sel hidup dalam tong 
(fermentor atau bioreaktor) yang mengandung nutrisi dan oksigen (jika 
diperlukan) pada kondisi tertentu, dan pemrosesan bahan biologis yang 
diproduksi oleh sel melalui integrasi proses dan optimalisasi pada efisiensi 
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tingkat sekolah menengah untuk membuat orang lebih sadar. Bioteknologi 
memiliki berpotensi untuk memecahkan banyak masalah terkait kesehatan 
dan gizi orang negara berkembang dan dunia ketiga. Institusi seperti WHO, 
FDA dll. harus bekerja sama dengan pemerintah dunia ketiga untuk 
membuat biosafety hukum dan komersialisasi makanan GMO. Salah satu 
kelemahan bidang bioteknologi pangan adalah pelabelan. Pelabelan yang 
tepat dan positif diperlukan untuk sukses komersialisasi makanan GMO. 
Area lemah lainnya adalah kurangnya penelitian. Banyak pertanyaan yang 
diajukan tentang potensi risiko bioteknologi ilmuwan tidak bisa menjawab. 
Penelitian harus dilakukan untuk membuktikan atau memalsukan klaim 
terhadap bioteknologi. Debat dan seminar seharusnya  dilakukan untuk 
meningkatkan kepercayaan dan kepercayaan orang-orang tentang 
makanan GMO. 

 
TUGAS DAN EVALUASI 

1. Sebutkan nama jenis bakteri pembuat bir dan yoghurt 
2. Jelaskan dampak positif dan negative dari GMO 
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A. PENDAHULUAN  

Hutan adalah tempat penyimpanan biomassa terestrial, karbon tanah, 
dan keanekaragaman hayati terbesar di dunia. Hutan menyediakan 
berbagai jasa ekosistem penyediaan, pendukung, pengaturan dan budaya, 
yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Selain itu, hutan 
berkontribusi besar dalam menjaga keseimbangan hidrologi lokal, 
menyediakan habitat yang aman bagi keanekaragaman mikroba, fauna, dan 
flora yang besar, hutan memainkan peran penting dalam konservasi 
keanekaragaman hayati. Konservasi keanekaragaman hayati adalah kunci 
untuk menjaga aliran jasa ekosistem, dan memiliki implikasi penting bagi 
generasi mendatang. penyerapan karbon oleh vegetasi hutan dengan 
menggunakan pendekatan bioteknologi mutakhir. Hutan dan kawasan 
berhutan lainnya menjalankan fungsi ekonomi dan ekologi utama, 
menyediakan barang dan jasa, melindungi tanah, mengatur air dan 
menyerap karbon. Hutan juga melindungi sebagian besar keanekaragaman 
hayati dunia. Dunia memiliki sedikit kurang dari 4 miliar hektar hutan, 
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A. PENDAHULUAN 
Bioteknologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang pemanfaatan makhluk hidup baik hewan, tumbuhan, mikroba, 
maupun bakteri yang digunakan untuk keperluan di bidang industri, jasa, 
maupun dalam pengelolaan lingkungan. Perkembangan bioteknologi 
sampai saat ini mengalami peningkatan yang pesat, mulai dari bioteknologi 
tradisional/konvensional hingga bioteknologi yang modern. Bioteknologi 
konvensional atau tradisional adalah bioteknologi yang memanfaatkan 
mikroba atau mikroorganisme, proses biokimia dan proses genetik alami 
untuk mengubah suatu bahan menjadi bahan pangan. Misalnya dalam 
proses pembuatan tempe, tape, anggur, maupun yoghurt. Bioteknologi 
konvensional ini biasanya biayanya sangat murah serta menggunakan 
peralatan yang sederhana. Prosesnya cukup lama dan tidak dapat 
diperkirakan hasilnya, serta kurang steril. Bioteknologi konvensional ini juga 
digunakan dalam berbagai bidang baik pangan, pertanian, peternakan dan 
kesehatan. 
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A. PENDAHULUAN   

Bioteknologi dalam bidang kesehatan memberikan kesempatan dalam 
pemecahan masalah yaitu mendiagnosa, mencegah, serta mengobati 
berbagai penyakit termasuk penyakit genetis. Penerapan antibodi 
monoklonal dapat membantu mendiagnosa suatu penyakit (Prentis, 1984) 
Dalam kehidupan kita sehari-hari, secara langsung maupun tidak langsung, 
sebagian dari kita pernah berhubungan dengan penerapan bioteknologi 
bidang kesehatan. Widyastuti (2017) melaporkan bahwa perkembangan 
bioteknologi di bidang kesehatan yaitu terapi gen yang dapat digunakan 
untuk penanganan penyakit baik bersifat genetis ataupun bukan. Arah 
perkembangan bioteknologi modern didorong oleh tujuan meningkatkan 
kualitas lingkungan dan kesehatan umat manusia maupun untuk 
pemanfaatan tertentu. Manfaat bioteknologi bidang obat-obatan 
farmakologi, bidang kesehatan, bersumber dari aspek penelitian dan 
penerapan teknik-teknik dan metode-metode barunya yang mampu 
mengubah dan mengendalikan perkembangan berbagai organisme hidup 
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A. PENDAHULUAN   
Ketergantungan yang tinggi terhadap sumber energi fosil dipandang 

sebagai masalah fundamental sistem energi global maupun nasional. 
Produksi sumber energi fosil tidak terbarukan dipastikan akan menurun dan 
habis pada suatu saat sehingga tidak dapat diandalkan. Ketergantungan 
tinggi pada sumber energi fosil akan menyebabkan ancaman pada 
ketersediaan energi sebagai salah satu pilar utama ketahanan energi global 
maupun nasional. Data PBB menunjukkan bahwa pangsa sumber energi 
fosil (batu bara, minyak bumi, gas bumi) cenderung menurun dari 83,5 
persen pada 1990 menjadi 82,3 persen pada tahun. Penurunan peran 
energi fosil diisi oleh biofuel dan sampah yang meningkat dari 7,7 persen 
pada 1990 menjadi 9,2 persen pada 2015. Bauran energi Indonesia pun 
sangat didominasi oleh bahan bakar fosil. Dominasi bahan bakar fosil dalam 
bauran energi Indonesia pada 2015 mencapai 95 persen yang berarti lebih 
tinggi daripada dalam bauran energi global. Kebijakan energi nasional 
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A. PENDAHULUAN  
Etika mengidentifikasi kode nilai untuk tindakan kita, terutama 

terhadap manusia lainnya. Dalam istilah sederhana, etika bisa dianggap 
sebagai panduan untuk memisahkan yang benar dari yang salah dan yang 
baik dari yang jahat. Bidang etika yang berkaitan dengan implikasi dari 
penelitian biologi dan aplikasi bioteknologi, terutama mengenai obat-
obatan, disebut bioetika. Ini mempertimbangkan aspek sosial dan moral 
serta hasil potensi penggunaan teknologi biologi dan medis. 

Etika adalah disiplin berbasis dilema. Dilema etika muncul kapan saja, 
dan masalah penting atau situasi tertentu memerlukan pertimbangan 
cermat dan berpikir untuk membuat apa yang kita percaya untuk menjadi 
keputusan etis. Salah satu pertanyaan mendasar yang harus ditanyakan 
dalam menangani isu-isu bioetika adalah bukan "dapatkah hal ini 
dilakukan?" tetapi "haruskah hal ini dilakukan?" Dan jika sesuatu itu harus 
dilakukan, pertanyaannya menjadi "bagaimana hal itu dapat dilakukan 
dengan cara yang benar?" pertanyaan-pertanyaan seperti itu penting bagi 
setiap orang untuk mempertimbangkan, terutama di bidang bioteknologi, 
di mana penemuan dan aplikasi mereka dapat memiliki dampak besar pada 
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A. PENDAHULUAN 
Pada dasarnya manusia telah memanfaatkan dan menerapkan kegiatan 

bioteknologi selama beberapa abad sebelumnya, meskipun terbatas pada 
bioteknologi secara konvensional. Pada masa tersebut kegiatan atau 
penerapan bioteknologi dilaksanakan dalam skala kecil, yakni untuk 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari dengan menggunakan peralatan yang 
sederhana. Hal tersebut berbeda dengan kegiatan bioteknologi saat ini yang 
lebih dikenal dengan bioteknologi modern, dimana kegiatan tersebut telah 
menggunakan peralatan yang sangat canggih dan produk yang dihasilkan 
telah digunakan untuk berbagai sektor kebutuhan manusia. Bioteknologi 
modern dapat diterapkan di berbagai bidang kehidupan, misalnya bidang 
pertanian, peternakan, perikanan, industri makanan, industri obat-
obatan/farmasi, kedokteran, lingkungan, dan lain-lain.  

Sejarah perkembangan bioteknologi menunjukkan bahwa pada periode 
2000 tahun sebelum masehi, Bangsa Mesir telah menggunakan 
khamir/yeast untuk membuat roti dan wine, selain itu mereka telah 
melakukan pemuliaan pada hewan ternak, seperti angsa dan sapi untuk 
peningkatan produksi pangan warga Mesir. Pada periode yang sama, 
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A. PENGANTAR 
Antibodi Monoklonal (Mabs) merupakan antibodi yang dibuat dari sel 

kekebalan tubuh yang identik (sama), hasil kloning dari sel induk tunggal, 
sehingga memiliki struktur tetap dan mampu mengikat penanda asing yang 
serupa. Antibodi monoklonal (Mabs) merevolusi riset bidang biologi dan 
membentuk konsep penggunaan antibodi terapi dalam bidang kedokteran 
dan perkembangan industri bioteknologi saat ini yang terus mengalami 
perkembangan cepat. 

Antibodi monoklonal (Mabs) adalah alat imunologi dengan aplikasi di 
bidang imunologi, bioteknologi, biokimia, dan biologi terapan. Produksi 
antibodi monoklonal dengan menggunakan teknologi hibridoma ditemukan 
pada tahun 1975 oleh Georges Kohler dari Jerman Barat dan Cesar Milstein 
dari Argentina. Penelitian modern tentang Mabs dari laboratorium di 
seluruh dunia mengungkapkan aplikasi tambahan di berbagai cabang ilmu. 
Baru-baru ini, Mabs telah banyak diterapkan di bidang kedokteran klinis. 
Saat ini, Mabs menyumbang sepertiga dari semua perawatan terapeutik 
baru untuk kanker payudara, leukemia, arthritis, penolakan transplantasi, 
asma, dan psoriasis, dengan lebih banyak lagi uji klinis tahap akhir yang 
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A. PENDAHULUAN 

Metode manipulasi kromosom adalah salah satu metode pada bidang 
bioteknologi yang dipergunakan untuk memanipulasi informasi genetika 
dan memuliakan sifat genetika suatu makhluk hidup. Pada bidang agrikultur, 
manipulasi kromosom sudah berhasil menghasilkan tanaman yang memiliki 
kualitas lebih baik dan meningkatkan produktivitas. Pada bidang 
peternakan, manipulasi kromosom sulit dilakukan atau bahkan mustahil 
dilakukan karena sifat genetika hewan ternak yang tidak mudah 
dimanipulasi. Sebaliknya, pada bidang akuakultur, manipulasi kromosom 
berkembang sangat pesat. Manipulasi kromosom berhasil meningkatkan 
produksi akuakultur melalui metode ginogenesis, androgenesis dan 
poliploidi. Kesuksesan penerapan metode-metode tersebut pada bidang 
akuakultur disebabkan karena hewan akuatik lebih toleran terhadap 
manipulasi kromosom dan mempunyai fertilisasi eksternal yang 
memudahkan proses manipulasi. 
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Laboratorium Klinik “Medika”, Laboratorium Klinik “Budi Kartini”, dan 
Laboratorium Klinik RS “Jasa Kartini” di Tasikmalaya pada tahun 1985 
sampai dengan tahun 2000. Selain melaksanakan tugas mengajar saat ini 
juga sebagai Ketua Lembaga Sertifikasi Profesi STIKes Bakti Tunas Husada 
Tasikmalaya. Pernah menjabat sebagai Ketua Pusat Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya tahun 2004 
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sampai dengan 2008. Aktif di organisasi profesi PATELKI (Persatuan Ahli 
Teknologi Laboratorium Medik Indonesia), dan AIPTLMI (Asosiasi Institusi 
Pendidikan Teknologi Laboratorium Medik Indonesia). Saat ini masih 
tercatat sebagai reviewer penelitian dosen LLDIKTI wilayah 4 Jawa Barat 
dan Banten. Melakukan berbagai kegiatan penelitian yang berkaitan 
dengan Analis Kesehatan dan juga pendidikan IPA. Pernah mendapatkan 
hibah penelitian dosen muda dari Kopertis wilayah IV pada tahun 2008, 
hibah penelitian doktor dari Dirjen Dikti pada tahun 2010. 
 
Aminatus Sa’diyah, S.Si., M.T. 

Penulis menyelesaikan pendidikan magister di Jurusan 
Teknik Fisika Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) 
Surabaya pada tahun 2014, dan sarjana di Jurusan 
Fisika Universitas Airlangga pada tahun 2012. Saat ini 
aktif aktif mengajar sebagai dosen di Jurusan Teknik 
Permesinan Kapal, Politeknik Perkapalan Negeri 
Surabaya sejak 2015. Merupakan alumni awardee LPDP 

tahun 2013 dengan tema penelitian Produktivitas Mikroba sebagai agen 
penghasil Energi Terbarukan, juga pernah melaksanakan joint research 
program dengan Carl von Ossietzky Universität Oldenburg-Germany 
mengenai Analisis Dampak Penerapan Bioteknologi pada ekologi dan 
lingkungan, didukung oleh DevSus-DAAD. Bidang penelitian yang ditekuni 
adalah Bioteknologi terapan untuk industri dan rumah tangga, Produktivitas 
Mikroba dengan Model Matematis, Teknologi Energi Terbarukan, serta 
Manajemen Energi berikut dampaknya bagi ekologi dan lingkungan. Saat ini 
aktif menulis artikel ilmiah baik jurnal nasional maupun internasional, serta 
aktif mengikuti organisasi ilmiah salah satunya adalah sebagai pengurus 
Divisi Akademik dan Publikasi Ilmiah (APi) Mata Garuda-LPDP Jatim. 
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Pramita Laksitarahmi Isrianto, S.Si., M.Si 
Penulis kelahiran Surabaya, 21 Januari 1987 merupakan 
dosen tetap Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 
Bahasa dan Sains,  Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 
sejak tahun 2014. Memperoleh gelar sarjana (S.Si.)  
tahun 2009 .Pada tahun 2010 melanjutkan studi ke 
Pascasarjana  Universitas Airlangga Surabaya, Fakultas  
Sains dan Teknologi, Jurusan Biologi dengan gelar 

Magister (M.Si.) pada tahun 2011. Aktif mempublikasikan hasil peneltian 
melalui jurnal ilmiah maupun pertemuan ilmiah. Adapun karya ilmiah yang 
telah dipublikasikan terkait tentang bioteknologi adalah biofermentasi Kefir 
Teh Pecut Kuda (Stachytapheta jamaicensis) Sebagai Sumber Belajar Biologi 
dan Kefir of Keji Beling Tea (Strobilanthes crispus) AS Fuctional Beverage For 
Glucose Intolerance. Penulis memberikan kegiatan pengabdian masyarakat 
pelatihan tentang pembuatan Yoghurt dan pelatihan hidroponik. Hobi 
penulis adalah traveling dan baking. 
 
Dr. Hidayati, S.Pt., M.P. 

Penulis dilahirkan di Pekanbaru 4 September 1975. 
Menempuh Pendidikan S1 Tahun 1994 s/d 1998 di 
Jurusan Produksi Ternak Fakultas Peternakan 
Universitas Andalas Padang. Tahun 2001 tamat 
Pascasarjana Universitas Andalas Program Studi Ilmu 
Ternak melalui dana Beasiswa Pemerintahan Provinsi 
Riau. Tahun 2003 bergabung menjadi Dosen Kontrak di 

Fakultas Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan tahun 2005 diangkat 
menjadi Dosen PNS dengan bidang keahlian Pemuliaan dan Genetika 
Ternak. Tahun 2010-2015 melanjutkan Strata 3 di Program Studi Ilmu 
Produksi dan Teknologi Peternakan di Institut Pertanian Bogor melalui 
beasiswa BPPS dan beasiswa dari Kementerian Agama RI.  Selama bekerja 
di Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau pernah 
menjadi Sekretaris Program Studi Peternakan (2006 s/d 2009), Kepala 
Laboratorium Produksi Ternak (2009 s/d 2010), Kepala Laboratorium 
Genetika dan Pemuliaan (2018 s/d 2019) dan Kepala Laboratorium 
Reproduksi dan Pemuliaan (2019 s/d sekarang). 
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Dewi Jumiarni, S.Si., M.Si 
Penulis lahir di Kota Lubuk Linggau (Sumatera Selatan) 
tahun 1981. Penulis adalah dosen tetap di Program 
Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Bengkulu, 
mengampu mata kuliah Mikrobiologi, Bioteknologi dan 
Biokimia. Penulis menempuh studi sarjana di Jurusan 
Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya (2004) dan studi 
magister di Program Studi Bioteknologi SITH Institut 

Teknologi Bandung (2006). Penulis aktif melakukan penelitian dan 
pengabdian pada masyarakat terutama di bidang bioteknologi. Buku yang 
telah dihasilkan Penulis antara lain Mikroalga di Sungai Bengkulu dan 
Biostatistika. Penulis dapat dihubungi di email : dewij@unib.ac.id. 

 

Anggita Rahmi Hafsari, S.Pd., M.Si 
Penulis merupakan dosen tetap di Jurusan Biologi, 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 
Penulis dilahirkan di Kabupaten Bandung Barat, Jawa 
Barat tepatnya di Padalarang pada 25 September 1984. 
Penulis merupakan lulusan Sarjana Pendidikan Biologi 
Universitas Pendidikan Indonesia pada tahun 2007 dan 
di tahun yang sama penulis mendapatkan beasiswa 
Megister dari Kementrian Agama untuk melanjutkan 

studi di Jurusan Biologi, Universitas Indonesia dan lulus pada tahun 2009. 
Riset yang dilakukan saat menempuh program magister adalah mengenai 
Pengujian Kemampuan Antagonistik Khamir Rhodotorula Spp. Asal Kebun 
Raya Cibodas Dan Potensi Rhodotorula Sp. UICC Y-381 Sebagai Agen 
Biokontrol Aspergillus Ochraceus pada Tomat Pasca panen. Sejak tahun 
2011 hingga mempublikasikan hasil penelitian di berbagai jurnal terindeks 
skala Nasional dan Internasional. Fokus penelitian penulis adalah di Isolasi 
dan Identifikasi Miroba, Gelatin Halal dan Bioprospecting Mikroba. Pada 
Tahun 2016 penulis mendapatkan beasiswa dari Kementerian Agama untuk 
mengikuti Short Course Academic Writing selama 6 Bulan di IALF Bali. Saat 
ini penulis merupakan dosen pengampu mata kuliah Mikrobiologi dan 
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Bioteknologi dan diamanahi sebagai Sekretaris UPT Pusat Karier UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung. 
 

Dr. Ir. Fransina.S.Latumahina,S.Hut.MP.IPP 
Penulis dilahirkan di Kota Ambon, 30 November 1980. 
Penulis adalah dosen tetap pada Program Studi 
Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Pattimura 
Ambon. Menyelesaikan pendidikan S1 pada Jurusan 
Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Pattimura 
Ambon dan melanjutkan S2 serta s3 nya pada Fakultas 
Kehutanan Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta. 
Penulis menekuni bidang ilmu perlindungan dan 

kesehatan hutan. Beberapa mata kuliah yang diampunya di kampus yakni 
Perlindungan Hutan, Pengaruh Hutan, Ilmu Hama dan Penyakit Hutan, 
Genetika hutan. Mata kuliah Perhutanan sosial dan ekologi dan konservasi 
pulau – pulau kecil diampunya pada program Pascasarjana Manajemen 
Hutan Unpatti. Penulis semasa studi s3 pernah mengikuti program 
Sandwich pada University Of Western Australia.  Beberapa karya penulis 
yang dipublikasikan di antaranya Buku Respon semut terhadap kerusakan 
ekosistem hutan, kajian Perhutanan sosial di Maluku dan Papua, 
Penyebaran burung pada Pulau – Pulau Kecil di Maluku, Kajian Lingkungan 
Hidup Strategis Kabupaten Seram Bagian Barat. Selain menulis buku, 
penulis juga telah menghasilkan publikasi pada jurnal internasional 
bereputasi dan nasional terakreditasi  antara lain An ant genus-group 
(Prenolepis) illuminates the biogeography and drivers of insect 
diversification in the Indo-Pacific, Implementation of Forest Management 
Units Policies within Indigenous Agroforestry Systems of Buru Island, 
Moluccas, INSECTS IN TEAK (Tectona grandis LF) IN THE FOREST AREA OF 
PASSO VILLAGE CITY OF AMBON MALUKU, Patterns and Mechanisms of Ant 
Diversity in Two Types of Land Use within Protected Forest Area Sirimau City 
of Ambon Maluku Province, Ants of Ambon Island–diversity survey and 
checklist. Penulis juga aktif dalam berorganisasi baik secara internal di 
kampus maupun di luar kampus. Saat ini penulis dipercayakan sebagai 
Ketua Pengurus Daerah Relawan Jurnal Indonesia Provinsi Maluku, 
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Sekretaris Dosen Forum Dosen Indonesia Maluku, Wakil Ketua DPD KNPI 
Provinsi Maluku bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup, Wakil ketua DPD 
GAMKI Maluku, Ketua Libtang Perhimpunan Entomologi Indonesia Cabang 
Ambon,  dan dilingkungan kampus menjabat sebagai Ketua Pusat Studi 
Publikasi Universitas Pattimura Ambon. Penulis dapat dihubungi melalui 
email : fransina.latumahina@yahoo.com atau nomor telepon 
081215525751 
 
Dr. Eni Setyowati, S.P., S.Pd., MM. 

Penulis lahir di Tulungagung, 6 Mei 1976 dari seorang 
ayah bernama Hardjito dan Ibu Sri Hartati. Penulis 
adalah dosen di IAIN Tulungagung. Riwayat pendidikan 
penulis adalah pernah mengenyam pendidikan sekolah 
dasar di SDN 2 Sidorejo, Pendidikan menengah di 
SMPN I Kauman dan SMAN I Tulungagung. Sarjana (S1) 
di Universitas Brawijaya Malang dan STKIP PGRI 

Tulungagung, Magister (S2) di Universitas Brawijaya Malang, serta 
menempuh pendidikan doktor (S3) di Universitas Negeri Malang. Beberapa 
buku solo dan buku antologi telah penulis hasilkan. Selain sebagai dosen, 
saat ini penulis juga sebagai ketua jurusan Tadris Biologi IAIN Tulungagung, 
serta aktif bergabung dalam KOBI, PBI, ADBPBPTKI serta komunitas penulis 
Sahabat Pena Kita. Penulis dikaruniai dua orang putra Dimas Aryasena 
Praditya dan Yafiz Raihan Anditya. Berkat dukungan suami (Wahyudiana) 
alhamdulillah penulis selalu aktif dalam kegiatan akademik, non-akademik 
maupun literasi. Penulis dapat dihubungi melalui email: 
enistain76@yahoo.com, dan nomor HP. 081335767441. 

Solikah Ana Estikomah., S.Si.,M.Si  
Penulis di lahirkan di Karanganyar 23 April 1985 dari anak 
ke 2 dari tiga bersaudara dari pasangan Rahmad dan Sri 
Sukini. Saat ini Penulis bertempat tinggal di Semenharjo 
rt 02 rw 05, Suruhkalang, kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar. Riwayat pendidikan penulis pernah 
mengenyam pendidikan di SDN 1 Suruhkalang, 
Pendidikan Menengah di SMPN 1 Karanganyar dan SMAN 
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1 Karangpandan. Pendidikan Sarjana ditempuh di MIPA Biologi UNS 2004  
lulus 2008, melanjutkan pasca sarjana  program magister di Biosains UNS 
2008, dan melanjutkan pasca sarjana  program Doktor Ilmu lingkungan di 
UNS 2019. Saat ini bertugas sebagai dosen di Prodi Farmasi fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Darussalam Gontor. Penulis Bisa dihubungi via wa 
087835000024, email Ana@unida.gontor.ac.id.  
 

Dr. Sri Kurniati A., ST, MT  
Penulis menyelesaikan pendidikan sarjana pada jurusan 
Teknik Elektro Universitas Muslim Indonesia Makassar 
Tahun 1997. Pada tahun yang sama diterima menjadi 
staf Pengajar tetap pada Jurusan Teknik Elektro 
Universitas Nusa Cendana Kupang sampai sekarang. 
Pada Bulan Agustus 2003 mendapat kesempatan 
melanjutkan studi pada Program Pascasarjana Program 

Studi Teknik Elektro Universitas Hasanuddin, lulus pada Bulan Maret 2006, 
dengan spesifikasi penelitian di bidang Elektronika Daya. Dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan program PSPICE sebagai software utama 
penelitian yang berjudul” Analisis dan Simulasi Penyearah Tiga Phasa 
Terkendali Dengan Menggunakan Kombinasi Filter Pasif dan Aktif (Hybid)”. 
Tahun 2015 melanjutkan studi S3 pada Program Doktor Pascasarjana Ilmu 
Lingkungan (Interdisipliner) dan lulus pada tahun 2019.   
 
Dr. Sudirman Syam, ST, MT 

Penulis menyelesaikan pendidikan sarjana pada jurusan 
Teknik Elektro Universitas Muslim Indonesia Makassar 
Tahun 1995. Pada tahun 1998 menjadi staf Pengajar 
tetap pada Jurusan Teknik Elektro Universitas Nusa 
Cendana Kupang sampai sekarang. Pada Bulan Agustus 
2003 mendapat kesempatan melanjutkan studi pada 
Program Pascasarjana Program Studi Teknik Elektro 

Universitas Hasanuddin, lulus pada Bulan Maret 2006, dengan spesifikasi 
penelitian di bidang Elektronika  Daya. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan program PSPICE sebagai software utama penelitian yang 
berjudul” Analisis Kinerja Motor Arus Searah (DC) Dengan Menggunakan 
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Sistem Kendali Modulasi Lebar Pulsa (PWM)”. Tahun 2013 melanjutkan 
studi S3 pada Program Doktor Teknik Mesin bidang Konversi Energi dan 
lulus pada tahun 2019.  
 

 
Moh. Imam Sufiyanto, S.Si., S.Pd., M.Pd. 

Penulis dilahirkan di kota Pamekasan, Jawa Timur Pada 
tanggal 30 Januari 1987, anak kedua dari tiga bersaudara, 
Berangkat dari bangku sekolah, ia meneruskan kuliah 
pada prodi Biologi, dan Pendidikan Biologi di Universitas 
Negeri Malang (UM) pada tahun 2005. Setelah lulus 
Strata Satu (S1), ia melanjutkan ke Strata Dua (S2) di 
kampus dan jurusan yang sama pada tahun 2012. Ia 
menjadi Dosen Tetap Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN Pamekasan) di kota Pamekasan pada Prodi S1 Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), yang pada pertengahan tahun 2017 ini 
berubah menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN Madura) Pamekasan. 
Penulis bisa dihubungi melalui via email bersamabiologi@gmail.com, 
biologiyayan@gmail.com. WA 0852-3267-8786. Alamat domisili penulis: Jl 
Pintu Gerbang Gang VII RT 001/RW 007 No. 124 Pamekasan, Kelurahan 
Bugih Kecamatan Pamekasan Kota Pamekasan Jawa Timur.   
 
Dr. Muh. Sri Yusal, S.Si., M.Si. 

Penulis lahir dan dibesarkan dengan penuh kebahagiaan 
di Kacumpureng. Pendidikan Dasar formal ditempuh di 
Kabupaten Bone, kemudian melanjutkan pendidikan 
menengah di Makassar. Program Doktoral ditempuh di 
Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada Program 
Studi Ilmu Lingkungan dan lulus tahun 2019. Penulis 
diterima sebagai tenaga pengajar (dosen) di Pendidikan 

Biologi P. MIPA STKIP Pembangunan Indonesia Makassar sejak tahun 2004 
sampai sekarang, saat ini aktif menjadi reviewer pada jurnal Biodiversitas 
Celebes. Karya ilmiah yang dihasilkan berupa beberapa buku dan publikasi 
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jurnal internasional maupun jurnal nasional bereputasi pada tahun 2019-
2021. 

 
Dr.med. Theopilus Wilhelmus Watuguly, M.Kes, AIF 

Penulis adalah Staf pengajar pada Program Studi Biologi, 
Jurusan MIPA, Universitas Pattimura Ambon. Lulus 
Sarjana Biologi pada tahun 2000 dari Jurusan MIPA - 
Universitas Pattimura  Ambon. Pendidikan Magister - S2 
lulus tahun 2003, Program Studi Ilmu Kedokteran Dasar, 
Konsentrasi Biologi Kedokteran (Biomedik) Universitas 
Airlangga Surabaya. Pendidikan Doktor - S3 lulus tahun 
2012, Program Studi Ilmu Kedokteran, Konsentrasi 

Kedokteran Dasar (Biomedik) Universitas Diponegoro Semarang dengan 
bidang riset biologi molekuler. Ketertarikan penulis dalam mendalami 
penelitian kanker dimulai saat mengikuti studi pada Program Doktor Ilmu 
Kedokteran. Pada tahun 2008 – 2009, penulis mendapat kesempatan untuk 
melakukan treatment in-vitro test di Laboratorium University of 
Massachusetts – Amherst (UMass-Amherst) – USA dalam rangka penelitian 
disertasi. Beberapa hasil penelitian kanker yang telah dipublikasi baik di 
International Journal maupun di Jurnal Nasional yang dibiayai oleh Hibah 
Penelitian Doktor, Hibah Program Pascasarjana dan Sandwich Like Program 
oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi, antara lain: 
“Induksi Polifenol Mahkota Dewa dan Apoptosis Sel Kanker Paru Mencit 
Strain Balb/C: Analisis pada Up-Regulation Bax dan Down-Regulation Bcl-2. 
Med. Med. Indo. 2012: 46(1): 33-43”; “Pengaruh Polifenol Mahkota Dewa 
Terhadap Proliferasi Sel dan Apoptosis pada Mencit Strain Balb/C yang 
Diinduksi Benzo (a) Pyrene (BaP). Med. Med. Indo. 2013: 47(1): 44-55; 
“Polyphenol Compounds of Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa [Scheff.] 
Boerl) Up-regulated Caspase-3 and Apoptosis Index in Balb/c Strain Mice. 
Functional Food in Health and Disease 2016; 6(4): 206-218”. “Biomolecular 
Aspect of Apoptosis Pathway: Caspase-8 and Caspase-9 on Polifenol 
Exposure of Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl on Mice Balb/c. Universal 
Journal of Public Health 2018: 6; 173-180”. “Potential of Binahong 
(Anredera cordifolia [Tenore] Steen) in Reducing TNF-α Expression on 
Regeneration of Pancreas β Cells on White Rats (Rattus norvegicus) 
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Diabetes Mellitus. Journal of Biosciences and Medicines 2020: 8 (6); 37-49”. 
“The Correlation between the Intrinsic and Extrinsic Molecular Markers in 
the Inhibition of the Lungs Carcinogenesis Growth by Mahkota Dewa 
Polyphenols on Balb/c Mouse. Open Journal of Applied Sciences 2020: 10 
(06); 271-278”. Kegiatan penulis saat ini selain melakukan penelitian yang 
berhubungan dengan kanker dan penyakit degeneratif lainnya, penulis juga 
mengajar beberapa mata kuliah antara lain Biologi Sel, Biologi Molekuler, 
Biokimia, Biomedik, Bioteknologi dan Bioinformatika Pada Program Studi 
Pendidikan Biologi, Program Studi Pendidikan Dokter FK Universitas 
Pattimura, Konsentrasi Epidemiologi Program Studi Kesehatan Masyarakat 
Universitas Kristen Indonesia Maluku dan Jurusan Keperawatan dan 
Kebidanan Pada STIKES Kemenkes Ambon dan STIKES PASAPUA Ambon 
Provinsi Maluku. 
 
Victor David Nico Gultom, S.Kel, M.Sc., Ph.D 

Penulis adalah dosen tetap di Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan, Universitas Satya Negara Indonesia sejak 
tahun 2019. Penulis mengajar mata kuliah Biologi 
Perikanan dan Bioteknologi Akuakultur. Penulis 
merupakan lulusan (S1) Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan, Universitas Diponegoro,   (S2,S3) Department 
of Fisheries Biology, Pukyong National University, Korea 

Selatan.  Saat menempuh pendidikan S2, penulis menjadi mahasiswa 
peneliti di Laboratorium Teknik Akuakultur dan melakukan penelitian 
tentang sistem resirkulasi akuakultur. Saat menempuh pendidikan S3, 
penulis menjadi peneliti di Laboratorium Sumber daya Genetik dan 
melakukan penelitian di bidang pemuliaan genetika perikanan, transgenesis 
dan biologi molekular. Penulis bekerja dalam tim  yang menghasilkan 
berbagai strain ikan hasil rekayasa genetik seperti ikan transgenik, ikan 
hibrid dan ikan hasil pembalikan seks. Setelah menyelesaikan studi S3, 
penulis bekerja sebagai peneliti di perusahaan-perusahaan yang bergerak 
di bidang bioteknologi dan akuakultur di Korea Selatan. 
 
  




